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ABSTRACT
This study aims to improve students’ critical thinking skills in Accounting for Service,
Trading, and Manufacturing Companies through the implementation of the Teaching
at the Right Level approach combined with the Problem-Based Learning model at
SMK Negeri 1 Boyolali. The problem addressed in this study was the low level of
students’ critical thinking skills in accounting learning, particularly in analyzing and
solving accounting problems. The population of this study consisted of students of
Grade Xl in the Accounting and Financial Inst/tut/on program, with 36 students of
Grade X1 AKL 3 selected a is,study employed Classroom
Action Research conduc titative and qualitative
approaches. Data were co i/s tests, while the data
were analyzed using descr hniques. The results
showed that the impleme t Level approach
combined with the Probl students’ critical
thmklng Skills. The percen

o in Cycle II.
jon of 75%.
Furthermoré; of critical , analysis,
evaluation, and inference, demonstrated lmprovement throughout the learning
cycles. These findings indicate that integrating the Teaching at the Right Level
approach with Problem-Based Learning can be an effective strategy for improving
students’ critical thinking skills in accounting learning.

Keywords: Problem-Based Learning; Teaching at the Right Level; Critical Thinking
Skills; Accounting; Classroom Action Research.

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur,
khususnya pada materi laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui penerapan model
Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level pada
pembelajaran laporan keuangan di kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Subjek penelitian terdiri atas 36 peserta didik kelas XI AKL 3 Program Keahlian
Akuntansi Keuangan Lembaga. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir
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kritis dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan
pendekatan Teaching at the Right Level dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Persentase ketuntasan keterampilan berpikir kritis meningkat
dari 39% pada tahap pra tindakan menjadi 50% pada siklus | dan 79% pada siklus
ll. Persentase ketuntasan pada siklus Il telah melampaui indikator keberhasilan
penelitian yang ditetapkan sebesar 75%. Selain itu, indikator keterampilan berpikir
kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi mengalami
peningkatan pada setiap siklus pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model
Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level dapat
menjadi alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran laporan keuangan.

Kata Kunci: Problem Based Learning;, Teaching at the Right Level; Keterampilan
Berpikir Kritis; Akuntansi; Penelitian Tindakan Kelas.
A.Pendahuluan

Pembelajaran akuntansi merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya

menekankan pada pengua kemampuan memahami,

menganalisis, dan menyu
al., 2025). Akuntansi seb

keuangan yang digunaka

istematis (Palangda et
nghasilkan laporan
usan. Selain itu,
pembelajaran akuntansi pilan berpikir
kritis karena i enganalisis
permasalahany rik kesi ukti yang
tersedia (Cahyati et al., 2025).

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya kompetensi
keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), pembelajaran akuntansi
diarahkan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang siap
diterapkan di dunia kerja. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami
konsep teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan kondisi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
akuntansi di SMK bersifat aplikatif dan memerlukan kemampuan analisis serta
penalaran yang kuat.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pembelajaran akuntansi memerlukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis mencakup

kemampuan menginterpretasikan informasi, menganalisis hubungan antar konsep,
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mengevaluasi bukti, serta menarik kesimpulan secara logis (Aisyah & Gumala,
2025). Kemampuan ini penting karena dalam praktik pembelajaran akuntansi,
peserta didik diharapkan mampu menilai keakuratan data dan mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang tersedia.

Berdasarkan hasil asesmen awal keterampilan berpikir kritis yang dilakukan
pada peserta didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali, diperoleh hasil bahwa
kemampuan peserta didik masih beragam dan cenderung berada pada kategori
rendah hingga sedang. Hasil asesmen tersebut digunakan sebagai dasar
pengelompokan peserta didik berdasarkan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL). Hasil asesmen menunjukkan bahwa sebanyak 22 peserta didik (61,11%)
berada pada kategori kurang dan sangat kurang, 9 peserta didik (25%) berada pada
kategori cukup, sedangkan hanya 5 peserta didik (13,89%) yang berada pada
kategori baik dan sangat baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik

asih perlu ditingkatkan.
Rendahnya keteram ik terlihat dari masih
terbatasnya kemampuan d han, menganalisis
informasi yang tersedia, m i arik kesimpulan
berdasarkan Dbukti kan adanya
kesenjanga akuntansi
dengan kemampuan aktual peserta arena itu, diperlukan
inovasi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik
sekaligus mengakomodasi perbedaan kemampuan yang dimiliki. Keberhasilan
proses pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan guru serta pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pembelajaran
membutuhkan inovasi dalam bentuk metode, pendekatan, maupun strategi agar
peserta didik lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
(Hasnawati & Sari, 2016).

Berbagai model pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik, di antaranya Problem Solving, Discovery
Learning, Project Based Learning, dan Problem Based Learning. Masing-masing
model memiliki karakteristik dan keunggulan dalam mendukung pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Namun, pemilihan model pembelajaran perlu

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan
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yang ingin dikembangkan. Dalam konteks pembelajaran akuntansi, diperlukan
model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk menganalisis
permasalahan, mengevaluasi informasi, serta merumuskan solusi secara logis dan
sistematis.

Pemilihan model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini
didasarkan pada berbagai hasil penelitian yang menunjukkan keunggulannya
dibandingkan model pembelajaran lainnya. Hasil penelitian Kurniawati dan Hardini
(2023) menunjukkan bahwa Problem Based Learning memberikan pengaruh yang
lebih signifikan dibandingkan model Problem Solving terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Pasaribu et al. (2020)
yang membuktikan bahwa Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan
Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning memiliki

efektivitas yang lebih ti [ ased Learning dalam

mengembangkan kemam
Problem Based Learning t han nyata sebagai
konteks pembelajaran y
masalah, menganalisis 4 [ if solusi, dan
menarik kesi gai temuan
empiris tersebut, Problem Based Learning dinilai sebagai model yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Meskipun demikian, penerapan Problem Based Learning juga memiliki
beberapa keterbatasan, terutama pada kelas yang memiliki tingkat kemampuan
peserta didik yang beragam. Menurut Husna et al. (2025), model pembelajaran ini
menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran sehingga peserta didik
terdorong untuk berpikir kritis dalam menemukan solusi. Namun, dalam
pelaksanaannya, peserta didik dengan kemampuan rendah berpotensi mengalami
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan peserta didik dengan
kemampuan tinggi kurang memperoleh tantangan yang sesuai. Kondisi tersebut
dapat mengurangi efektivitas penerapan Problem Based Learning apabila tidak
diimbangi dengan pendekatan pembelajaran yang tepat.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi perbedaan
kemampuan peserta didik adalah Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan
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ini menekankan pada penyesuaian pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan
peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan tepat sasaran
(Ahyar et al., 2022). Melalui pendekatan TaRL, peserta didik dikelompokkan
berdasarkan kemampuan yang dimiliki sehingga setiap kelompok memperoleh
pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangannya.

Pengintegrasian model Problem Based Learning dengan pendekatan
Teaching at the Right Level membentuk kerangka konseptual yang
menggabungkan pembelajaran berbasis masalah dengan pembelajaran yang
terdiferensiasi berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik. Problem Based
Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuan melalui penyelesaian masalah nyata, sedangkan Teaching at the
Right Level memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik. Dengan demikian, integrasi kedua

pendekatan tersebut dihar isipasi, pemahaman, dan

keterampilan berpikir kritis

Penelitian mengenai
at the Right Level telah ba
et al. (2023), Sintawati
penerapan P,

maupun Teaching
n oleh Nadziroh
jukkan bahwa
n Teaching
at the Right Level memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji
integrasi Problem Based Learning dan Teaching at the Right Level pada
pembelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur di tingkat SMK
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi
kesenjangan penelitian tersebut sekaligus memberikan alternatif inovasi
pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbasis Teaching at the
Right Level dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur di kelas Xl
AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali.
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B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Pemilihan metode ini didasarkan pada hasil asesmen awal keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali yang menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah, sehingga
diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian reflektif
yang dilakukan oleh pendidik untuk memperbaiki praktik pembelajaran melalui
pemberian tindakan tertentu secara sistematis dan berkelanjutan.

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata
pelajaran. Peneliti berperan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
tindakan, sedangkan guru mata pelajaran berperan sebagai kolaborator yang

membantu pelaksanaan servasi selama proses

pembelajaran berlangsung el penelitian tindakan

kelas yang dikembangkan pat tahapan, yaitu
perencanaan (planning), p i (observing), dan

refleksi (reflectin

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta iterapkan model
Problem Based Learning berbasis Teaching at the Right Level (TaRL). Setiap siklus
dilaksanakan melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil
refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan
tindakan pada siklus berikutnya sehingga diperoleh peningkatan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Akuntansi dan Keuangan
Lembaga (AKL) 3 SMK Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah
36 peserta didik. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil asesmen awal
yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Selain itu, kelas XI AKL 3 memiliki karakteristik kemampuan peserta

didik yang heterogen, sehingga sesuai untuk diterapkan pendekatan Teaching at

306



Aktiva Makna: Jurnal limiah Akuntasi
!TH%RXE&& ISSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX 'IA

Illuminating Knowledge, Empowering Research VOI u m e 03 N om o r 0 3 , Se pte m be r 2026

the Right Level (TaRL) yang menyesuaikan pembelajaran berdasarkan tingkat
kemampuan peserta didik.
Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan mengikuti tahapan model
Kurt Lewin yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran
berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik, instrumen penilaian, serta instrumen
observasi yang disesuaikan dengan penerapan model Problem Based Learning
berbasis Teaching at the Right Level.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Problem
Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right Level
dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, peserta didik dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan yang diperoleh dari hasil asesmen awal sehingga

setiap kelompok mempe yang sesuai dengan

kebutuhannya.

Tahap observasi dila ksanaan tindakan.
Kegiatan observasi bertu; i keterlaksanaan
pembelajaran, aktivit pilan berpikir

kritis pesert ' i dilakukan

oleh peneliti dan guru kolaborator menggunakan instrumen yang telah disusun.
Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil pelaksanaan tindakan dan
observasi pada setiap siklus. Hasil refleksi digunakan untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat dijadikan
dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes,
lembar observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah penerapan tindakan
pembelajaran. Tes disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yang
meliputi kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan.
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
keterlaksanaan model Problem Based Learning berbasis Teaching at the Right

Level serta aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Observasi
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dilakukan menggunakan skala penilaian yang telah disesuaikan dengan indikator
keterlaksanaan pembelajaran.

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto
kegiatan pembelajaran, daftar hadir peserta didik, hasil pekerjaan peserta didik,
serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik melalui perhitungan nilai rata-rata, persentase ketuntasan, dan
peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Persentase ketercapaian dihitung
dengan membandingkan jumlah peserta didik yang mencapai kriteria keberhasilan
dengan jumlah seluruh peserta didik.

Analisis kualitatif dilakukan terhadap data hasil observasi dan dokumentasi

dengan tahapan reduksi d ikan kesimpulan. Analisis

ini  bertujuan untuk m [ naan pembelajaran,
keterlibatan peserta didik aruhi peningkatan
keterampilan berpikir kritis

Learning berbasis Te

keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan persentase minima %o peserta
didik mencapai kategori baik atau memenuhi kriteria ketuntasan yang telah
ditetapkan. Selain itu, keberhasilan penelitian juga ditinjau dari keterlaksanaan

model pembelajaran yang berada pada kategori baik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Pratindakan

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengukuran keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada tahap pratindakan. Pengukuran dilakukan menggunakan
tes esai yang terdiri atas delapan butir soal pada materi laporan arus kas. Hasil tes
pratindakan digunakan untuk mengetahui kondisi awal keterampilan berpikir kritis
peserta didik sekaligus sebagai dasar pengelompokan peserta didik berdasarkan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).
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TABEL 1. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Pratindakan

o o Kelompok Jumlah

Interval Nilai Kriteria T Peserta
aRL - o

Didik

90 =x=<100 Sangat Baik Tinaai 1
80 < x < 90 Baik 99 4
70<x<80 Cukup Sedang 9
55<x<70 Kurang Rendah 16
0<x<55 Sangat Kurang 6
Jumlah 36

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada tahap pratindakan masih tergolong rendah. Sebanyak 22 peserta didik
(61,11%) berada pada kategori kurang dan sangat kurang, sedangkan hanya 5
peserta didik (13,89%) yang berada pada kategori baik dan sangat baik. Ketuntasan
klasikal yang diperoleh baru mencapai 39%, yaitu sebanyak 14 peserta didik
memperoleh nilai sama de s KKM sil tersebut menunjukkan
KL 3 SMK Negeri 1

pembelajaran yang

bahwa keterampilan berpi
Boyolali masih perlu ditin
sesuai.

Hasil Tindakan Siklus |

Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL). Setelah pelaksanaan tindakan, dilakukan tes keterampilan
berpikir kritis untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik.

TABEL 2. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus |

- . Jumlah
Interval Nilai Kriteria Kelompok TaRL Peserta Didik
90 <x=<100 Sangat Baik Tinaai 3
80 < x <90 Baik 99 8
70<x<80 Cukup Sedang 15
55=<x<70 Kurang 8
0=sx<55 Sangat Kurang Rendah 2
Jumlah 36
Histogram Keterampilan
Berpikir Kritis
20
10 I
SK K C B SB
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Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2, diketahui bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan tahap pratindakan.
Ketuntasan klasikal meningkat dari 39% menjadi 50%. Meskipun demikian, hasil
tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal
75% peserta didik memperoleh nilai sama dengan atau di atas KKM.

Analisis lebih lanjut dilakukan pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis.

TABEL 3. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator pada Siklus |

No Indikator Presentase Kategori
1 Interpretasi 78% Cukup
2 Analisis 78% Cukup
3 Evaluasi 70% Cukup
4 Inferensi 71% Cukup
Rata-rata kes n % Cukup

Histogram Keterampilan Berpikir

Kritis
Siklus 1
80%
70 I I
70%
‘ o = B
Gl R 0." -
Q A Q
\(6- ‘b(\{b Q,\\(b \<‘\\

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3, seluruh indikator keterampilan berpikir kritis
masih berada pada kategori cukup. Indikator interpretasi dan analisis memperoleh
persentase tertinggi, yaitu sebesar 78%, sedangkan indikator evaluasi memperoleh
persentase terendah sebesar 70%. Secara keseluruhan, rata-rata keterampilan

berpikir kritis peserta didik pada Siklus | mencapai 74%.

Hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran pada Siklus | disajikan pada
Tabel 4.

TABEL 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus |

Langkah Berdasarkan Rata-
No Model Tingkat Skor rata % Kategori
Pembelajaran Kemampuan skor
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Kelompok

S 3 0.75 o
Pengelompokan :I(r;?c?rln oK 5% Cukup
1 Berbasis P 3 075 .
Kemamouan sedang 75% Cukup
P Kelompok 3 0.75
rendah ' 75% Cukup
Kelompok
tinggi 3 0.75 75% Cukup
Orientasi Kelompok
2 Masalah sedang 3 0.75 75% Cukup
Kelompok
rendah 3 0.75 75% Cukup
Kelompok
tinggi 25 0625 63% Kurang
3 Mengorganisir  Kelompok 2 05 Sangat
Pembelajaran  sedang ) 50% Kurang
Kelompok 2 05 Sangat
rendah ) 50% Kurang
Kelompok
Melakukan tinggi 3 0.75 75% Cukup
4  Penyelidikan Kec'fmp"k 25 0625 0
Sesuai Level —=and 2 urang
Kelompok 25 0.625
rendah ’ ) 63% Kurang
Kelompok Sangat
Penyusunan tinggi 35 0875 88% Kurang
5 dan Penyajian Kecljompok 2 0.5 50% ﬁangat
Hasil f(elang - o urang
elompo
rendah 25 0625 63% Kurang
Kelompok
tinggi 3 0.75 75% Cukup
6 Penilaian Kelompok 2 05 Sangat
Berkelanjutan  sedang ) 50% Kurang
Kelompok 2 05 Sangat
rendah ) 50% Kurang
Rata-rata 065 66% Kurang

keseluruhan

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 4, keterlaksanaan model Problem Based Learning dengan

pendekatan Teaching at the Right Level pada Siklus | memperoleh persentase

sebesar 66% dengan kategori kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

pelaksanaan pembelajaran belum optimal sehingga diperlukan perbaikan pada

Siklus II.

Hasil Tindakan Siklus Il

Pelaksanaan tindakan pada Siklus Il dilakukan dengan memperbaiki pelaksanaan

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. Perbaikan dilakukan melalui
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peningkatan scaffolding, pendampingan kelompok, pemberian penguatan verbal,

dan penggunaan pertanyaan berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).

TABEL 5. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus Il

o L Jumlah

Interval Nilai Kriteria Kelompok TaRL Peserta Didik
90 =<x<100 Sangat Baik L 3
80 < x < 90 Baik Tinggi 8
70<x<80 Cukup Sedang 15
55<x<70 Kurang 8
0=sx<55 Sangat Kurang Rendah 2
Jumlah 36

Histogram Keterampilan Berpikir
Kritis

15

Berdasarkan ar tahui erpikir Kritis
peserta di I pening ya ' klasikal
meningkat menjadi 78%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang

ditetapkan.

TABEL 6. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator pada Siklus Il

No Indikator Presentase Kategori

1 Interpretasi 85% Baik
2 Analisis 83% Baik
3 Evaluasi 80% Baik
4 Inferensi 81% Baik
Rata-rata keseluruhan 82% Baik
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Histogram Keterampilan Berpikir

Kritis
Siklus 2
SOgA)
8x 1 [ - -
.\ B (b'.. Q . ~\ O

Sumber: Data primer yang diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 5, seluruh indikator keterampilan berpikir kritis
mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Indikator interpretasi
memperoleh persentase tertinggi sebesar 85%, sedangkan indikator evaluasi
memperoleh persentase sebesar 80%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil SMK Negeri 1 Boyolali,

keterampilan berpikir kritis dah, ditandai dengan
keterbatasan dalam men si informasi, serta
menarik kesimpulan secar. ampuan peserta
didik menyeb ngakomodasi
kebutuhan tersebut,
penelitian ini menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), yang didasarkan pada teori

konstruktivisme dan teori keterampilan berpikir kritis Facione.

Penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Persentase ketuntasan meningkat dari 39% pada tahap pra-tindakan menjadi 50%
pada Siklus I, kemudian meningkat secara signifikan menjadi 78% pada Siklus II.
Peningkatan ini terjadi karena setiap sintaks PBL yang dipadukan dengan TaRL
mampu memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik melalui pemberian masalah kontekstual, pendampingan, scaffolding,
diskusi, serta refleksi pembelajaran.

Berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis, seluruh aspek mengalami
peningkatan pada Siklus Il, yaitu interpretasi sebesar 85%, analisis 83%, inferensi
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81%, dan evaluasi 80%. Selain meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,
penerapan PBL berbasis TaRL juga meningkatkan partisipasi aktif peserta didik
melalui kegiatan diskusi, penyelidikan, presentasi, dan refleksi. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the
Right Level terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan di
kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Boyolali, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan

Manufaktur. Peningkatan tersebut terlihat dari perse e ketuntasan peserta didik

yang meningkat secara be pra-tindakan, menjadi

50% pada siklus I, dan m rsebut menunjukkan
bahwa indikator keberha tercapai. Selain
meningkatkan keterampil roblem Based

Learning ber j mpak positif

terhadap ingkatnya

keaktifan, partisipasi, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
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